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ABSTRAK 

 

Dukungan keluarga merupakan faktor penting yang memengaruhi tingkat kepatuhan terapi 

pada pasien kanker payudara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

dukungan keluarga dan kepatuhan terapi pada pasien kanker payudara di RSUD Dr. Soetomo 

Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional, 

melibatkan 30 pasien yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner terstruktur yang mencakup pengukuran dukungan keluarga (emosional, 

instrumental, dan informasi) serta tingkat kepatuhan terapi. Analisis data menggunakan uji 

korelasi Pearson dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga memiliki hubungan signifikan dengan kepatuhan terapi (r = 0,678; p < 

0,05). Sebanyak 98% pasien (29 pasien) menunjukkan kepatuhan tinggi terhadap terapi, 

sementara 2% (1 pasien) tidak patuh. Semua pasien dengan dukungan keluarga yang baik 

(95%) melaporkan kepatuhan terapi yang tinggi (100%), sedangkan pasien dengan dukungan 

keluarga yang kurang baik memiliki tingkat kepatuhan yang lebih rendah (50%). Faktor utama 

ketidakpatuhan meliputi kelelahan emosional, keterbatasan finansial, dan kurangnya dukungan 

emosional. Penelitian ini juga mengidentifikasi tiga jenis utama dukungan keluarga yang 

berkontribusi pada kepatuhan terapi: dukungan emosional, dukungan instrumental, dan 

dukungan informasi. Strategi yang diusulkan untuk meningkatkan kepatuhan terapi meliputi 

edukasi keluarga, peningkatan dukungan finansial, pengembangan program berbasis 

komunitas, pelibatan keluarga dalam pengambilan keputusan medis, dan pendampingan 

psikologis bagi pasien serta keluarga. Temuan ini menegaskan pentingnya peran keluarga 

dalam mendukung pasien kanker payudara secara holistik, yang dapat meningkatkan 

keberhasilan terapi dan hasil pengobatan pasien. 

 

Kata Kunci: Dukungan keluarga, kepatuhan terapi, kanker payudara 
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ABSTRACT 

 

Family support is a crucial factor influencing therapy adherence in breast cancer patients. The 

study aimed to analyze the relationship between family support and therapy adherence among 

breast cancer patients at Dr. Soetomo General Hospital, Surabaya. The research employed a 

quantitative method with a cross-sectional design, involving 30 patients selected through 

purposive sampling. Data were collected using a structured questionnaire measuring family 

support (emotional, instrumental, and informational) and therapy adherence levels. Data were 

analyzed using Pearson correlation tests with a significance level of p < 0.05. The results 

showed a significant relationship between family support and therapy adherence (r = 0.678; p 

< 0.05). 98% of patients (29 patients) exhibited high therapy adherence, while 2% (1 patient) 

were non-adherent. All patients with good family support (95%) reported high therapy 

adherence (100%), whereas patients with poor family support showed lower adherence (50%). 

The primary reasons for non-adherence included emotional fatigue, financial constraints, and 

lack of emotional support. This study identified three main types of family support contributing 

to therapy adherence: emotional, instrumental, and informational support. Proposed strategies 

to enhance therapy adherence include family education, increased financial support, 

community-based programs, involving families in medical decision-making, and psychological 

assistance for both patients and their families. These findings highlight the importance of 

holistic family involvement in supporting breast cancer patients, which can significantly 

improve therapy outcomes and patient recovery. 

 

Keywords: Family support, therapy adherence, breast cancer. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang paling umum pada wanita di 

seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Menurut laporan WHO dalam Morgan et al. (2024), 

kanker payudara menyumbang lebih dari 2,3 juta kasus baru setiap tahun. Tingginya angka 

kejadian ini menuntut pendekatan terapi yang holistik, yang tidak hanya berfokus pada 

pengobatan medis tetapi juga mencakup faktor psikososial seperti dukungan keluarga. 

Dukungan keluarga berperan penting dalam membantu pasien menjalani proses terapi, baik 

secara emosional maupun praktis. 

Dukungan keluarga memberikan dampak signifikan pada keberhasilan pengobatan 

pasien kanker payudara. Studi Davis & Snyder (2024) menunjukkan bahwa pasien yang 

mendapatkan dukungan emosional dan instrumental dari keluarga memiliki tingkat kepatuhan 

terapi yang lebih tinggi dibandingkan pasien yang tidak mendapatkan dukungan tersebut. 

Dukungan ini mencakup berbagai aspek, seperti bantuan dalam mengakses fasilitas kesehatan, 

memberikan motivasi secara emosional, dan membantu pasien dalam mengelola efek samping 

terapi yang mungkin terjadi. 
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Di Indonesia, budaya kolektivisme yang kuat menjadikan keluarga sebagai sumber 

utama dukungan bagi pasien kanker. Penelitian oleh Irma et al. (2022) melaporkan bahwa 

pasien kanker di Indonesia menyatakan perlunya dukungan keluarga dalam proses pengobatan 

mereka. Namun, tidak semua keluarga mampu memberikan dukungan yang optimal, terutama 

dalam konteks pengobatan jangka panjang. Shi et al. (2022) mencatat bahwa tingkat dukungan 

keluarga dapat menurun seiring waktu akibat tekanan emosional dan finansial yang dirasakan 

oleh anggota keluarga. Faktor ini menjadi tantangan besar dalam memastikan keberhasilan 

terapi pasien kanker.  

Sebagai salah satu rumah sakit rujukan utama di Indonesia, RSUD Dr. Soetomo 

Surabaya menangani banyak pasien kanker payudara yang menjalani terapi jangka panjang. 

Berdasarkan data internal rumah sakit, tingkat kepatuhan terapi pasien kanker payudara sangat 

bervariasi, yang sebagian besar dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan akses terhadap 

layanan kesehatan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana dukungan keluarga 

memengaruhi kepatuhan terapi, sehingga dapat memberikan wawasan untuk pengembangan 

program intervensi yang lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dan 

kepatuhan terapi pada pasien kanker payudara di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peran 

keluarga dalam mendukung kesuksesan terapi kanker payudara, sekaligus menjadi dasar 

pengembangan program berbasis edukasi keluarga yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional yang 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independen, yaitu 

dukungan keluarga, dengan variabel dependen, yaitu kepatuhan terapi, dalam satu waktu 

tertentu. Desain ini sering digunakan dalam penelitian kesehatan masyarakat karena efektif 

untuk mengevaluasi prevalensi serta korelasi antar variabel dalam populasi yang memiliki 

batasan waktu dan sumber daya. Penelitian dengan desain ini juga dianggap cocok untuk 

menggambarkan fenomena sosial kesehatan secara cepat dan akurat, sesuai dengan tujuan 

penelitian. Beberapa referensi mendukung relevansi desain ini, seperti Akin & Kas Guner 

(2019), Vanteemar S. Sreeraj et al. (2019), dan Irma et al. (2022), yang menunjukkan 

efektivitas desain cross-sectional dalam penelitian kesehatan.  

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif analitik, di mana pendekatan deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel yang diteliti, sementara 

pendekatan analitik bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel. Penelitian 

deskriptif memberikan gambaran yang jelas mengenai demografi dan karakteristik dukungan 

keluarga yang diterima pasien, sedangkan analitik membantu memahami hubungan kausal 

antara dukungan tersebut dan tingkat kepatuhan terapi. Studi Vanteemar S. Sreeraj et al. (2019) 

dan Akin & Kas Guner (2019) mendukung pendekatan ini sebagai metode yang efektif untuk 

menilai pengaruh variabel psikososial dalam konteks terapi kanker.  
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Populasi penelitian adalah pasien kanker payudara yang menjalani terapi di RSUD Dr. 

Soetomo Surabaya. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih 30 pasien 

sebagai sampel. Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa sampel yang dipilih relevan 

dengan tujuan penelitian, terutama karena variabel yang diukur memerlukan pengalaman 

pasien yang cukup terkait dukungan keluarga dan kepatuhan terhadap terapi. Kriteria inklusi 

meliputi pasien yang bersedia berpartisipasi setelah diberikan penjelasan lengkap tentang 

penelitian, pasien yang telah menjalani terapi lebih dari tiga bulan, dan pasien yang memiliki 

kemampuan komunikasi baik. Pendekatan ini didukung oleh studi Irma et al. (2022) dan Akin 

& Kas Guner (2019), yang menunjukkan bahwa teknik purposive sampling efektif untuk 

penelitian kesehatan dengan populasi spesifik.  

Karakteristik responden yang dicatat meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

dan status pekerjaan. Sebagian besar responden berusia 30-60 tahun, kelompok usia dengan 

risiko kanker payudara tertinggi menurut Arnold et al. (2022). Mayoritas responden adalah 

wanita, sesuai prevalensi kanker payudara yang lebih tinggi pada wanita dibandingkan pria, 

sebagaimana dilaporkan oleh Siegel et al. (2023). Tingkat pendidikan minimal SMP menjadi 

standar, karena dianggap cukup untuk memahami kuesioner yang diberikan. Selain itu, 

sebagian besar responden telah menikah dan memiliki keluarga yang aktif memberikan 

dukungan emosional serta finansial, yang merupakan faktor penting dalam pengobatan kanker 

menurut Gabriel et al. (2020). 

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang telah divalidasi dalam penelitian 

sebelumnya oleh Mehnert-Theuerkauf et al. (2023). Kuesioner ini terdiri dari dua skala utama, 

yaitu skala dukungan keluarga dan skala kepatuhan terapi. Skala dukungan keluarga mengukur 

dukungan emosional, instrumental, dan informasi yang diterima pasien dari keluarga mereka. 

Sementara itu, skala kepatuhan terapi mengukur tingkat kepatuhan pasien terhadap jadwal 

terapi, konsumsi obat, dan rekomendasi medis lainnya. Validitas dan reliabilitas kuesioner ini 

telah terbukti dalam penelitian Vanteemar S. Sreeraj et al. (2019) dan Akin & Kas Guner 

(2019).   

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung dengan pasien. 

Setiap pasien diberikan penjelasan mendetail mengenai tujuan penelitian dan diminta 

menandatangani persetujuan tertulis sebelum berpartisipasi. Setelah itu, pasien diminta 

mengisi kuesioner secara mandiri, dengan bimbingan peneliti jika diperlukan untuk 

memastikan pemahaman yang akurat terhadap setiap pertanyaan. Proses ini dirancang untuk 

meminimalkan bias dan memastikan kenyamanan responden, sebagaimana diuraikan oleh 

Akin & Kas Guner (2019) dan Mehnert-Theuerkauf et al. (2023). 

Data dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

Uji ini dipilih karena data memiliki skala pengukuran interval dan rasio yang memenuhi asumsi 

linearitas hubungan antar variabel. Uji korelasi Pearson memungkinkan peneliti mengevaluasi 

kekuatan dan arah hubungan antara dukungan keluarga dan kepatuhan terapi. Pendekatan ini 

didukung oleh Vanteemar S. Sreeraj et al. (2019) dan Akin & Kas Guner (2019), yang 

menyatakan bahwa metode ini cocok untuk analisis data pada desain penelitian cross-sectional. 

Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik untuk memastikan keakuratan dan 

reliabilitas hasil. 
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Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 di unit rawat inap bedah RSUD Dr. 

Soetomo Surabaya. Lokasi ini dipilih karena merupakan rumah sakit rujukan utama bagi pasien 

kanker payudara di Indonesia, dengan populasi pasien yang relevan dengan penelitian. Etika 

penelitian dijaga dengan ketat sesuai pedoman komite etik RSUD Dr. Soetomo. Semua pasien 

diberikan informasi lengkap mengenai penelitian dan diberikan kesempatan untuk bertanya 

sebelum memberikan persetujuan tertulis. Data pribadi pasien dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk tujuan penelitian, sebagaimana disarankan oleh Shi et al. (2022) dan Mehnert-

Theuerkauf et al. (2023).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kepatuhan terapi pada pasien kanker payudara, dengan nilai korelasi (r = 

0,678; p < 0,05). Dari total 30 pasien yang diteliti, 98% (29 pasien) menunjukkan tingkat 

kepatuhan terapi yang tinggi, sementara 2% (1 pasien) tidak patuh. Kepatuhan terapi yang 

dimaksud meliputi konsistensi pasien dalam mengikuti jadwal terapi, mematuhi instruksi 

medis, dan mengelola efek samping terapi dengan baik. Tingginya tingkat kepatuhan ini 

terutama ditemukan pada pasien yang melaporkan mendapatkan dukungan keluarga yang baik, 

baik dalam bentuk dukungan emosional, instrumental, maupun informasi. Temuan ini 

konsisten dengan Irma et al. (2022), yang menegaskan bahwa dukungan keluarga memberikan 

motivasi dan rasa aman kepada pasien selama menjalani terapi. 

Sebanyak 95% (28 pasien) melaporkan mendapatkan dukungan keluarga yang baik, 

sedangkan 5% (2 pasien) melaporkan kurangnya dukungan keluarga. Semua pasien dengan 

dukungan keluarga yang baik menunjukkan tingkat kepatuhan terapi yang tinggi (100%), 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga adalah elemen penting dalam memastikan 

keberhasilan terapi. Di sisi lain, pasien yang melaporkan kurangnya dukungan keluarga 

menunjukkan hasil yang lebih bervariasi; hanya 50% dari mereka (1 pasien) yang patuh 

terhadap terapi, sementara 50% lainnya (1 pasien) tidak patuh. Hasil ini mendukung penelitian 

Prasetya et al. (2023), yang menyatakan bahwa dukungan keluarga yang konsisten membantu 

pasien mengatasi tekanan psikologis dan tantangan finansial selama terapi kanker. 

Pasien yang tidak patuh melaporkan beberapa alasan utama, diantaranya yaitu (1) 

Kelelahan emosional dimana pasien merasa lelah menjalani terapi yang panjang dan intensif, 

yang mengurangi motivasi mereka untuk melanjutkan pengobatan. Hal ini sesuai dengan 

laporan Mehnert-Theuerkauf et al. (2023), yang menyatakan bahwa kelelahan emosional sering 

menjadi hambatan utama dalam terapi jangka panjang. (2) Keterbatasan finansial diamana 

pasien dalam menghadapi kesulitan membayar biaya terapi, terutama jika keluarga tidak 

mampu memberikan dukungan finansial yang memadai. Prasetya et al. (2023) mencatat bahwa 

biaya pengobatan yang tinggi sering kali menjadi alasan utama pasien menghentikan terapi. (3) 

Kurangnya dukungan emosional yaitu pasien yang tidak mendapatkan dukungan emosional 

dari keluarga merasa tidak termotivasi untuk melanjutkan terapi. Irma et al. (2022) menegaskan 

bahwa dukungan emosional, seperti perhatian dan dorongan semangat, adalah faktor penting 

yang membantu pasien tetap konsisten menjalani pengobatan. 
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Penelitian ini menegaskan bahwa dukungan keluarga, khususnya yang baik, memiliki 

dampak signifikan terhadap tingkat kepatuhan terapi pasien kanker payudara. Pasien yang 

menerima dukungan keluarga yang baik menunjukkan kepatuhan terapi yang konsisten, 

meliputi disiplin dalam menghadiri jadwal terapi, mematuhi resep obat, dan mengikuti instruksi 

medis. Hal ini sesuai dengan temuan Irma et al. (2022), yang menyatakan bahwa dukungan 

emosional meningkatkan motivasi pasien untuk menyelesaikan pengobatan. Selain itu, 

dukungan instrumental, seperti bantuan logistik dan transportasi, juga memainkan peran 

penting dalam membantu pasien mengatasi hambatan praktis selama proses terapi.  

Sebaliknya, pasien yang tidak mendapatkan dukungan keluarga menghadapi tantangan 

besar, termasuk kelelahan emosional dan keterbatasan finansial, yang mengurangi motivasi 

mereka untuk mematuhi terapi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Irma et al. (2022), yang 

menunjukkan bahwa kurangnya dukungan keluarga dapat menyebabkan pasien merasa 

terbebani secara emosional, terutama dalam terapi jangka panjang. Prasetya et al. (2023) juga 

menyoroti bahwa biaya pengobatan yang tinggi sering kali menjadi hambatan utama, terutama 

bagi pasien dengan dukungan finansial yang terbatas.  

Faktor budaya di Indonesia turut memengaruhi hubungan antara dukungan keluarga 

dan kepatuhan terapi. Dalam budaya kolektivisme, keluarga besar sering terlibat dalam 

pengambilan keputusan medis, memberikan dukungan kolektif yang membantu pasien merasa 

didampingi dalam menghadapi tantangan terapi. Irma et al. (2022) melaporkan bahwa pasien 

kanker di Indonesia merasa terbantu oleh keterlibatan keluarga besar, yang memberikan rasa 

aman dan dukungan yang berkelanjutan. Namun, pasien yang tidak memiliki akses ke 

dukungan keluarga besar atau yang keluarganya mengalami kelelahan emosional cenderung 

menghadapi kesulitan lebih besar dalam mematuhi terapi.  

Temuan ini menyoroti pentingnya pendekatan berbasis edukasi keluarga untuk 

meningkatkan keberhasilan terapi pasien kanker payudara. Edukasi keluarga harus mencakup 

pelatihan dalam memberikan dukungan emosional, membantu pengelolaan efek samping 

terapi, dan meningkatkan kapasitas finansial keluarga. Selain itu, intervensi berbasis komunitas 

dapat dirancang untuk memberikan dukungan tambahan kepada pasien yang tidak memiliki 

dukungan keluarga yang memadai. Ugalde et al. (2019) menegaskan bahwa keterlibatan 

keluarga dalam manajemen stres dan efek samping terapi dapat meningkatkan kepatuhan 

pasien secara signifikan. Edukasi ini juga membantu mengurangi kelelahan emosional keluarga 

akibat durasi terapi yang panjang, sebagaimana direkomendasikan oleh Heritage & McArthur 

(2019).  

Dengan demikian, penelitian ini mempertegas peran dukungan keluarga dalam 

meningkatkan keberhasilan terapi pasien kanker payudara. Dukungan yang holistik, baik 

emosional, instrumental, maupun finansial, diperlukan untuk membantu pasien menjalani 

terapi dengan konsisten dan mencapai hasil pengobatan yang optimal. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Simpulan Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dan kepatuhan terapi pada pasien kanker payudara di RSUD Dr. Soetomo 

Surabaya. Dukungan keluarga, terutama dukungan emosional, instrumental, dan informasi, 
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terbukti memiliki peran penting dalam meningkatkan tingkat kepatuhan pasien terhadap terapi. 

Dukungan keluarga membantu pasien mengatasi tantangan emosional, finansial, dan logistik 

yang dihadapi selama pengobatan. 

Saran 

Rumah sakit perlu mengembangkan program edukasi bagi keluarga pasien mengenai 

pentingnya dukungan keluarga dalam proses terapi, termasuk pelatihan dalam memberikan 

dukungan emosional dan manajemen stres. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi kepatuhan terapi, seperti dukungan dari 

tenaga kesehatan dan komunitas. Pengembangan pendekatan berbasis budaya untuk 

memperkuat peran keluarga dalam pengambilan keputusan medis dan dukungan terapi pasien 
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